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JCI Index 
July 30 7,241.86 

Chg. -47.03 pts (-0.65%) 

Volume (bn shares) 13.92 

Value (IDR tn) 8.90 

Up 216 Down 278 Unchanged 183  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

TPIA 49.5 BBRI 469.1 
ADRO 45.0 BMRI 142.7 
ARTO 43.7 TLKM 133.8 
JPFA 31.1 BBNI 92.9 
BFIN 28.3 BREN 33.2 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 958.7 ASII 190.2 

TLKM 938.3 BBNI 183.3 
BMRI 563.7 TPIA 172.7 
BBCA 329.0 BOGA 150.3 
AMMN 280.0 ADRO 132.2 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.94%  -0.01% 

USDIDR 16,300 0.12% 

KRWIDR 11.77  -0.03% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 40,743.33 203.40  0.50% 

S&P 500 5,436.44 (27.10)  -0.50% 

FTSE 100 8,274.41 (17.94)  -0.22% 

DAX 18,411.18 90.51  0.49% 

Nikkei 38,525.95 57.32  0.15% 

Hang Seng 17,002.91 (235.43)  -1.37% 

Shanghai 2,879.30 (12.55)  -0.43% 

Kospi 2,738.19 (27.34)  -0.99% 

EIDO 19.89 (0.17)  -0.85% 

    

Today’s Outlook: 

• Indeks S&P 500 dan NASDAQ ditutup di teritori negatif pada perdagangan hari Selasa (30/7/24), terbebani oleh saham chip dan megacaps yang 
melemah menjelang laporan keuangan kuartal 2 dari perusahaan Teknologi besar minggu ini, manakala Federal Reserve memulai rapat dua harinya 
dan memantau data tenaga kerja AS yang mulai keluar satu demi satu; sementara Dow Jones Industrial Average berhasil mencatat kenaikan moderat. 
Indeks S&P 500 turun 0,5%, dan NASDAQ Composite merosot 1,3%, sedangkan DJIA naik 205 poin, atau 0,5%. Microsoft yang dipandang banyak 
orang sebagai pemimpin dalam perlombaan kecerdasan buatan (AI), turun 5% setelah bel penutupan, setelah melaporkan hasil yang tidak memenuhi 
ekspektasi untuk pertumbuhan kuartalan di layanan Cloud computing Azure. Pembuat chip Nvidia, yang dianggap sebagai penerima manfaat utama 
dari potensi pertumbuhan AI dan kinerja saham terbaik kedua tahun ini pada S&P 500, merosot 7%, menyeret turun saham produsen chip lainnya 
sekaligus indeks semikonduktor Philadelphia drop 3,88%. Nama-nama megacaps lainnya seperti Apple, Amazon.com, dan Meta Platforms, semuanya 
dijadwalkan melaporkan pendapatan pada minggu ini. Para investor sekarang mulai melihat bahwa saham-saham sektor AI yang telah menikmati 
rally tinggi tersebut tengah berada pada valuasi yang tinggi dan mempertanyakan potensi capital gain ke depannya. Jangan lupa juga pekan lalu 
saham-saham megacaps telah jatuh lebih dulu karena hasil mengecewakan dari Tesla dan Alphabet, yang sempat memicu sell-off di pasar. Indeks 
small cap Russell 2000 naik 0,35% dan indeks S&P 500 Value naik 0,52%, didorong oleh sektor Keuangan, yang melonjak 1,19% dan mengungguli 
pasar in general. Ini mendukung rotasi sektor belakangan ini, yang bergerak dari saham yang lebih mahal seiring pasar telah semakin melihat solidnya 
ekspektasi Federal Reserve akan menurunkan suku bunga tahun ini berkat tanda-tanda Inflasi yang telah melandai. Dengan demikian, sektor Energi 
yang juga naik 1,54% dan sektor Keuangan adalah yang berkinerja terbaik dari 11 sektor utama S&P 500; sementara Teknologi turun 2,2%, menjadi 
sektor yang terlemah. 

• INDIKATOR EKONOMI: Pada hari Selasa, JOLTS JOB OPENINGS mengawali rangkaian data tenaga kerja AS pekan ini, di luar dugaan menunjukkan ada 
tercipta 8,18 juta lowongan pekerjaan di AS pada bulan Juni, turun dari 8,23 juta pada bulan May, meskipun masih di atas perkiraan ekonom sebesar 
8 juta. Tanda-tanda permintaan tenaga kerja yang berkelanjutan menopang Kepercayaan Konsumen pada bulan Juli, yang naik menjadi 100,3 dari 
97,8 pada bulan sebelumnya. Hari ini akan dipantau ADP Nonfarm Employment Change yang meramalkan ada 147ribu penambahan lapangan 
pekerjaan sektor swasta pada bulan Juli, serta tak lupa Chicago PMI (Jul) yang cukup penting dan angka Pending Home Sales (Jun) diprediksi bisa 
bangkit tumbuh 1.4% mom daripada kontraksi 2.1% di bulan sebelumnya. Sejauh ini, pasar bertaruh bahwa kecil kemungkinan The Fed akan 
mengubah kebijakan moneter pada akhir pertemuan kebijakan hari Rabu ini, namun telah sepenuhnya memperhitungkan peluang rate cut 25bps 
pada FOMC MEETING bulan September, dengan peluang tipis penurunan sebesar 50 bps, dan telah memperhitungkan total pemangkasan Fed Fund 
Rate sebesar 66 bps pada akhir tahun ini. 

• MARKET ASIA & EROPA: Foreign Direct Investment (FDI) di CHINA anjlok semakin besar di bulan June, kali ini terkontraksi 29.1%, lebih besar dari -
28.2% di bulan sebelumnya, menunjukkan betapa investor asing belum melihat kondisi China saat ini sebagai lahan yang subur tempat menanam 
investasi mereka. Lebih lanjut hari ini para investor akan memantau angka Manufacturing PMI China di bulan Juli yang sepertinya masih berada di 
wilayah kontraksi, sementara market pun mengharapkan China bisa menjaga aktifitas Jasa mereka stay di wilayah ekspansif. KOREA SELATAN & 
JEPANG telah mengawali data Industrial Production (Jun) pagi ini di mana keduanya berhasil bukukan hasil lebih baik di atas estimasi, yang sepertinya 
akan jadi sentimen positif bagi pasar Asia hari ini. BANK OF JAPAN diprediksi belum akan mengubah kebijakan suku bunga di mana rate saat ini 
berada pada posisi 0.1%. 

• Kekhawatiran baru muncul di JERMAN, ketika mereka merilis perkiraan awal Inflasi (Jul) yang ternyata naik 0.1% ke level 2.3% yoy, namun GDP 2Q 
masih jua stay di wilayah resesi dengan pertumbuhan ekonomi negatif 0.1% yoy. Di sisi lain, EUROZONE secara keseluruhan berhasil bukukan 
pertumbuhan ekonomi kuartal 2 yang diperkirakan naik 0.6% yoy sesuai ekspektasi, namun menunggu review selanjutnya secara ini masih perkiraan 
awal. Data pengangguran Jerman dan Inflasi Eurozone akan menyusul pada siang menjelang sore hari ini, pasti berfungsi sebagai sentimen yang 
menggerakkan market Eropa. 

• KOMODITAS: harga futures EMAS naik 1% seiring para trader melirik logam mulia sebagai asset safe-haven setelah Israel melancarkan serangan 
balasan terarah ke Beirut, yang memicu kekhawatiran akan eskalasi perang Israel-Lebanon. Bicara mengenai KONFLIK TIMUR TENGAH ini, sentimen 
itulah yang turut membentuk harga MINYAK baru-baru ini, mengimbangi lesunya demand dari China; sementara OPEC+ tampaknya akan tetap 
berpegang teguh pada rencana untuk meningkatkan pasokan. Untuk sementara ini, harga BRENT dan US WTI kompak turun sekitar 1.4% dan 
merupakan harga penutupan terendah untuk kedua acuan minyak mentah tersebut sejak 5 Juni dan membuat keduanya berada dalam wilayah 
oversold secara teknis untuk hari kedua. Futures harga minyak mentah AS untuk solar dan bensin juga ditutup pada level terendah sejak awal Juni. 
Para trader harus perhatikan gabungan sentimen antara: aktivitas manufaktur di Tiongkok yang diperkirakan menyusut untuk bulan ketiga pada Juli, 
serangan udara Israel (tindakan balasan) ke Beirut yang menargetkan seorang komandan senior Hizbullah, meeting para menteri penting OPEC+, plus 
rilis angka stok minyak mentah mingguan AS nanti malam, serta pemberlakuan sanksi ekonomi terbaru dari AS kepada Venezuela terkait pelaksanaan 
Pilpres negara latin tersebut; dipastikan akan membentuk sentimen terkait harga Crude Oil ke depannya. 

• IHSG finally jebol Support MA10 & MA20 untuk kedua kalinya dalam sepekan terakhir, apalagi dibarengi oleh aksi jual asing sebesar IDR 883.77 miliar 
(all market) menunjukkan ancaman semakin rapuhnya Support 7200 untuk bertahan dalam waktu dekat. NHKSI RESEARCH menyarankan para 
investor / trader untuk persiapkan diri menghadapi potensi konsolidasi lebih lanjut menuju 7115 / 7000. Penetapan Trailing Stop yang lebih disiplin 
dipercaya akan mampu mengamankan trading capital secara keseuruhan. 

Company News 

• CUAN: Naik 172 Persen, Emiten Prajogo (CUAN) Juni 2024 Raup Laba USD30 Juta 

• MYOR: Mayora Raih Penjualan Tembus IDR 16,2T di Kuartal II 

• KIJA: Optimistis Capai Target, Jababeka Siap Lunasi Obligasi USD180 Juta 
 
Domestic & Global News 
Terbaru! Jokowi Beri Restu Cukai untuk Makanan Olahan Siap Saji 
Ekonomi Melambat, Pemerintah China Janji Rilis Kebijakan Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 140.18  139.00  

Trd Balance (USD bn) 2.39 2.93 

Exports Yoy 1.17% 2.86% 

Imports Yoy  7.58%  -8.83% 

Inflation Yoy 2.51% 2.84% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.11% 5.04% 

Current Acc (USD bn) -2.16  -1.29  

Govt. Spending Yoy 19.90% 2.81% 

FDI (USD bn) 6.03  4.82 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.30 125.20 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,410.8 26.6  1.12% 

Crude Oil ($/bbl) 74.73 (1.08)  -1.42% 

Coal ($/ton) 139.25 (0.85)  -0.61% 

Nickel LME ($/MT) 16,071 234.0  1.48% 

Tin LME ($/MT) 28,779 (517.0)  -1.76% 

CPO (MYR/Ton) 3,915 7.0  0.18% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Transportation & Logistic 1377.91 -16.70 -1.20%  
Infrastructure 1561.44 -13.25 -0.84%  

Energy 2452.21 -9.79 -0.40%  

Basic Material 1353.81 -3.34 -0.25%  

Property 636.94 -1.45 -0.23%  

Finance 1399.11 -1.56 -0.11%  
Industrial 1024.61 -0.55 -0.05%  

Technology 3344.52 -0.26 -0.01%  

Consumer Non-Cyclicals 705.81 0.58 0.08%  

Consumer Cyclicals 756.24 2.13 0.28%  

Healthcare 1435.96 10.64 0.75%  
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Company News 

Domestic & Global News 

CUAN : Naik 172 Persen, Emiten Prajogo (CUAN) Juni 2024 Raup 
Laba USD30 Juta 

Petrindo Jaya Kreasi (CUAN) semester pertama 2024 membukukan laba 
bersih USD30 juta. Melejit 172 persen dari episode sama tahun lalu 
USD11 juta. Lompatan laba emiten asuhan Prajogo Pangestu tersebut, 
didorong pendapatan 79,2 persen menjadi USD310 juta. "Pendapatan 
diraih lebih terdiversifikasi. Pendapatan kami pada semester I-2024 
dari lini bisnis rekayasa dan konstruksi 30 persen, penambangan 28 
persen, dan jasa 4 persen,” tutur Kartika Hendrawan, Direktur Petrindo 
Jaya Kreasi. (Emiten News) 

MYOR : Mayora Raih Penjualan Tembus IDR 16,2T di Kuartal II 

Mayora Indah Tbk (MYOR) meraih penjualan bersih IDR 16,22 triliun hingga 
periode 30 Juni 2024 atau kuartal II-2024 naik dari penjualan bersih IDR 
14,82 triliun di periode sama tahun sebelumnya. Sedangkan Laba tahun 
berjalan yang diatribusikan ke pemilik entitas induk diraih IDR 1,71 triliun 
naik dari laba tahun berjalan yang diatribusikan ke pemilik etitas induk IDR 
1,21 triliun. Laporan keuangan perseroan Selasa (30/7) menyebutkan, 
beban pokok penjualan naik menjadi IDR 12,03 triliun dari IDR 10,87 triliun 
dan laba kotor naik menjadi IDR 4,19 triliun dari laba kotor IDR 3,94 triliun. 
(Emiten News) 

KIJA : Optimistis Capai Target, Jababeka Siap Lunasi Obligasi 
USD180 Juta 

PT Jababeka Tbk (KIJA) menetapkan target peningkatan penjualan dari 
land development & property minimal IDR 2.5 triliun pada tahun 2024. 
Targetnya, mendukung rencana pembelian kembali obligasi senilai 
USD180 juta, dengan tujuan mencapai cash balance sebesar IDR 4 
triliun. PT Jababeka Tbk adalah emiten kawasan industri dengan stok 
lahan matang di berbagai lokasi strategis, termasuk Kawasan Jababeka 
di Cikarang, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kendal, KEK Tanjung 
Lesung, dan KEK Morotai. Kemajuan proyek di berbagai kawasan. 
Pendiri dan Direktur Utama PT Jababeka Tbk, Setyono Djuandi (SD) 
Darmono, menyatakan bahwa untuk mencapai target penjualan 
properti minimal IDR 2,5 triliun di 2024, Jababeka akan mengandalkan 
penjualan lahan matang di empat kota mandiri yang dimiliki 
perusahaan. (Emiten News) 

 

Terbaru! Jokowi Beri Restu Cukai untuk Makanan Olahan Siap Saji 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) membuka opsi pengenaan tarif cukai terhadap makanan olahan, termasuk makanan atau pangan 
olahan siap saji. Hal tersebut tercantum dalam Pasal 194 Peraturan Pemerintah (PP) No. 28/2024 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan. Dalam ayat (1) pasal tersebut, pemerintah menyebutkan dalam rangka 
pengendalian konsumsi gula, garam, dan lemak, Pemerintah Pusat menentukan batas maksimal kandungan gula, garam, dan lemak 
dalam pangan olahan, termasuk pangan olahan siap saji. “Selain penetapan batas maksimum kandungan gula, garam, dan lemak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Pusat dapat menetapkan pengenaan cukai terhadap pangan olahan tertentu sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,” sebagaimana tertulis dalam ayat (4) Pasal 194 beleid tersebut, dikutip Selasa 
(30/7/2024). Dalam penjelasan beleid tersebut, tercantum yang dimaksud dengan pangan olahan adalah makanan dan minuman 
hasil proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Sementara yang dimaksud dengan pangan 
olahan siap saji, yakni makanan dan/ atau minuman yang sudah diolah dan siap untuk langsung disajikan di tempat usaha atau di luar 
tempat usaha. (Bisnis) 

 

Ekonomi Melambat, Pemerintah China Janji Rilis Kebijakan Baru 

Partai Komunis yang berkuasa di China berjanji untuk meningkatkan dukungan bagi perekonomian. Hal ini karena hilangnya 
momentum dalam beberapa bulan terakhir, yang berisiko membuat target pertumbuhan tahunan China tidak tercapai. Mengutip 
Bloomberg, Selasa (30/7/2024) hal tersebut diungkapkan dalam pertemuan badan pengambilan keputusan yang beranggotakan 24 
orang, yang dipimpin oleh Presiden Xi Jinping. Para pemimpin berjanji untuk meluncurkan sejumlah langkah baru pada waktu yang 
tepat, tanpa merinci lebih lanjut. Mereka juga berjanji untuk mempercepat kebijakan yang ada. Permintaan domestik yang tidak 
mencukupi disorot sebagai area yang perlu diperhatikan, lantaran ekonomi berjuang untuk melawan dampak negatif dari perubahan 
lingkungan eksternal. Pertemuan tersebut juga menyerukan penerbitan dan penggunaan obligasi khusus pemerintah daerah yang 
lebih cepat, sumber utama pendanaan untuk proyek infrastruktur. China baru-baru ini mengalami pertumbuhan yang sangat lambat 
hingga mencapai laju terburuk dalam lima kuartal. Hal ini karena belanja konsumen yang melambat, yang kemudian menganggu 
kinerja lonjakan ekspor. (Bisnis) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday        
29 – July        
Tuesday JP 06.30 Jobless Rate - Jun 2.6% 2.6% 
30 – July US 21.00 Conf. Board Consumer Confidence - Jul 99.7 100.4 
Wednesday US 18.00 MBA Mortgage Applications - July 26 - -2.2% 
31 -  July US 19.15 ADP Employment Change - Jul 168k 150k 

 US 20.45  MNI Chicago PMI - Jul 44.0 47.4 
  US 20.45  MNI Chicago PMI - Jul 44.0 47.4 
Thursday JP 07..30 Jibun Bank Japan PMI Manufacturing - July F - 49.2 
01 – August ID 07.30 S&P Global Indonesia PMI Mfg - July - 50.7 
 ID 11.00 CPI YoY - July 2.40% 2.51% 

 US 01.00 FOMC Rate Decision (Upper Bound) - July 31 5.50% 5.50% 

 US 19.30 Initial Jobless Claims - July 27 - 235k 

 US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI - July F - 49.5 

 US 21.00 ISM Manufacturing - July 49.0 48.5 
Friday US 19.30 Change In Nonfarm Payrolls - July 175k 206k 
02 – August US 19.30 Unemployment Rate - July 4.1% 4.1% 

 US 21.00 Factory Orders - June 0.5% -0.5% 

 US 21.00 Durable Goods Order - June F - -6.6% 

Date Event Company 
Monday RUPS - 
29– July Cum Dividend - 
Tuesday RUPS CBUT, MIKA, MTFN, TRON 

30-July Cum Dividend - 

Wednesday RUPS PGEO 
31 – July Cum Dividend - 
Thursday RUPS - 
01 – August Cum Dividend - 
Friday RUPS ACES, NINE, NISP 
02 – August Cum Dividend AKRA 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 30 July 2024  :  

Shooting star 

 

Support : 7135-7185 / 6970-7035 / 6850-6875 

Resistance : 7320-7380 / 7440 

ADVISE : trailing loss 

PREDICTION 30 July 2024 

 

Overview 

Potential double bottom after strong rebound from 

support  

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level:  855-810 

Target:  920 / 950-995 / 1090-1120 

Stoploss: 795 

 

BFIN —PT BFI Finance Indonesia Tbk. 

PREDICTION 30 July 2024 

 

Overview 

Reverse heads n shoulders 

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level: 4780 

Target: 4930-5000 / 5150-5250 / 5575-5625 

Stoploss: 4660 

BBRI —PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 30 July 2024 

 

Overview 

Retrace to strong support area 

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level: 1235-1210 

Target: 1295 / 1320-1335 

Stoploss: 1180 

 

 

PREDICTION 30 July 2024 

 

Overview 

Rebound from strong support area & MA50 

 

Advise 

Buy on weakness 

Entry Level: 1030 

Target:  1060-1070 / 1090-1100 / 1120 

Stoploss: <1000 

BSDE—PT  Bumi Serpong Damai Tbk 

PREDICTION 30 July 2024 

 

Overview 

Bullish triangle pattern 

 

Advise 

Buy on break 

Entry Level:  >252 

Target: 268-272 / 282-284 

Stoploss: <236 

ADHI —PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

CTRA —PT Ciputra Development Tbk 
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